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Selana ini keberhasi lan ki.nerja suatu badan usaha
se la lu  d iukur  dengan to lak  ukur  f inans ia l  seper t i  n isa lnya
tingkat penjualan, t inr lkat laba dan sebagainya. Dengin
kenajuan industr i  dan nakin pekatnya persainEan, konsunen
neuperoleh kenudahan berupa penawaran produk yang lakin
beraga[. Dengan del lkian pengetahuan tentang piodukpun
nakin t inggi, pada kondisi yanif denlkian, faktor f inansial
sepert i  harga buhan lagi nerupakan faktor tunggal yang
dipert inbangkan dalan keputusan konsunen untuk nenbcl i .
Banyak faktor di luar f inansial yang juEa turut nenEaubil
bagian sepert i  l isalkan nutu produk, ketcpatan waktu
pengantaran dan sebagainya. Badan usaha yan4 ingin DenEe-
tahui keberhasi lan kinerjanya t idak akan nendapatkan hasi l
evaluasi yanEt lengkap dan tepat bi la hanya Denggunakan
fak tor  f inans ia l  seba6a i  sa tu-sa tunya toLak  ukur .

B l la  in i  d i t inJau dar i  da lan  badan usaha,  fak to r -
fak to r  non f inans ia l  leb ih  bers i fa t  operas iona l  seper t i
n isa lkan pern in taan nu tu  a tas  produk ,  berar t i  da lan  proses
untuk nenghasi lkan produk, badan usaha harus nenperhatikan
nutu dari output dan proses yanlt di. lakukannya, contoh
indikator yang dapat digunakan adalah Junlah output cacat
atau rusak. l f  aktu pengantaran, betart i  dalan proses treng-
has i l kan  ou tpu t  bernu tu ,  wak tu  un tuk  ak t iv i tas  yang t idak
nenatrbah ni lai  produk harus ditekan seDlninal nungkin
untuk neningkatkan f leksibi l i tas badan usaha dalan $aktu
produksi yang pada akhirnya akan nendukung ketepatan waktu
penganta tan ,

Dar i  con toh  d ia tas ,  te r l iha t  bahwa banyak  fak to r - .
faktor yang belpenEaruh pada keberhasi lan kinerja badan
usaha sana seka l i  t idak  bers i fa t  f inans ia l ,  o leh  karenanya
penilaian kinerJa badan usaha yanEl hanya di landaskan pada
in fo rnas i  f inans ia l  sa ja  t idak lah  cukup.  In fo r las i  f inan-
s ia l  nerupakan has l1  akh i r  dar i  ak t i v i tas  badan usaha,
sepert i  biaya nerupakan hasi l  akhir darl  akt ivi tas penak-
aian input, pendapatan sebagai akhir dari  akt ivi tas
produksi dan penjualan. Dengan nenggiunakan inforaasi
f inansial- saja, naka kekurangan pada proses t idak akan
dapat terdeteksi dan ditangdulangi secara langsung.

Pen i la ian  k iner ja  dengan a la t  ukur  non f lnans ia l
nerupahan pen i la ian  a tas  k iner ja  nu tu ,  cyc le  t ine  (cyc le
t ine adalah waktu yang di.butuhkan untuk nengkonversi bahan
baku nen jad i  bahan jad i )  dan produk t iv i tas  badan usaha.
l{utu nerupakan t ingkat kesesuaian antara produk dengan
keinginan konsunen. Badan usaha yang telah nenyadari
pentingnya mutu dalar uenenangfkan konpetisi ,  baru nelaksa-
nakan separuh dar i  peran6 ko tpe t is inya ,  usaha se lan ju tnya
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yang perlu di lakEanakan adalah bagainana lencapai dan
nelpertahankan t ingkat [utu lelalui penEendalian outu.
Tingkat ideal dari  auatu kinerJa tutu adalah t indkat Zero
Defect dinana segala sesuatunya disadari sebagal pelaksa-
naan yang terbaik sejak aval (doing r ielht at the f irst
t ine). Dalan usaha untuk uenoapai t inEkat Zcro Dcfect,
badan usaha juEa harus nenperhatikan t lnCkat cycle t ine
dan produktivi tas. Upaya yang dapat di lakukan yaitu l lens-
kan non vaiue added tjDe yang ada dalan cycle tile proses
produksi dan pengendaLian ef isiensi penakaian input.
PeninEkatan pada lutu juga harus di ikut i  dengan pcningka-
tan pada ke 2 hal tersebut dan sebaliknya, karena pada
dasarnya nutu adalah netberikan pada pelanggan atau orang
berikutnya dalan proses, sesuatu yanlg dibutuhkan, produk
atau jasa sesuai dcngan pernintaan dan upaya yanlf ditaku-
kan hanya dikerjakan satu kal i  saja tanpa perbaikan beru-
lanE-uland, atau penalbahan biaya, (Quafi ty js Frce).
Tujuan pengukuran adalah untuk nenantau terjadi t idaknya
proses yanft bersifat continuous inptoveaent pada t iga
b idang te rsebut .

Ana l isa  penerapan d i lakukan pada P? ABC Co.  L td ,
aerupakan pabrik yang Denlthasi lkan kenasan plast ik dan
berlokasi di Pandaan. Selana ini pabrik nenggunakan infor-
nasi f lnansial untuk nenilai keberhasi lan klnerJanya atas
produk sikat gigi nerk XYZ, yaitu [enEgunakan tolak ukur
nar j in  kont r ibus i .  l {e la lu i  sk r ips i  yang d i tu t i s ,  d l lakukan
evaluasi kinerja badan usaha untuk tahun 1883 dcngan tolak
ukur non f inansial yaitu l{utu, Cycle Ti le dan Produktivi-
tas. Adapun teknik yang dipergunakan untuk penyusunan
skr ips i  in i  ada lah  tekn ik  penu l isan  ekepos is i .  Sunber
infornasi sebagian besar diperoleh dari laporan operasinal
pada t iap  jen is  p roses  penbuatan  s ika t  r l ig l i ,  se la in  dar i
laporan conplain dan retur konsunen dan badan usaha serta
nawancara  dan obeevas i .

Penilaian nutu di lakukan pada t ir ta area yaitu
k iner ja  nu tu  pada sup l ie ! ,  k iner ja  nu tu  pada proges  pro-
duks i  (  pada proses  in jec t ion ,  tu f f t lng  dan t r inn inE l )  dan
kinerja Dutu badan usaha terhadap konsunen. Indikator yan6
digunakan adalah jul lah keluhan dan retur badan usaha
terhadap sup l ie r ,  jun lah  un i t  cacat  se la [a  p roses  produk-
s i ,  jun lah  re tu r  dan ke luhan konsu len .

Penilaian kinerja cycle t ine badan usaha di lakukan
seballai usaha untuk nenekan juulah non value addad t iae
pada penggunaan waktu produksi.  Adapun indikator yang
diBunakan adalah nanufacturin{ cyeJe efficiency (l{CE).
Perhitungan pada indikator ini  berupa persentase val.ue
added t iae darl keseluruhan waktu terpakai selala
proses produksi .  Dengan denikian, l , lCB dapat di i lunakan
untuk Denonitor t lnEkat non val.ue added t ine pada kcse-
luruhan waktu terpakai. Serakin l{CB nendekati  1,
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senakin keci l  naktu_ non vt lue added yang terdapat pada
cycLe t ine badan usaha

Sedangkan qenilaian produktivi tas di lakukan pada inputyang ingin d i k eFiIa-I lfrarr-oletr-l-a*an m aha yaitu bahan bakudan jan Desin. l{etode yang diporgunakan untuh perhituni in
produktivi tas adalah produktivi tas denEan sini le i l i l t .
DenEan nenggunakan netode sing:je inpu{ productTvity 
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neludahkan penllendalian secara 1an6lun6 pada jcnis- i ; t ; ttel tentu yan6 efisiensi penakaiannyi di iwasi.
Has i l  eva luas i  yang d idapat  pada k iner ja  non f inans ia l
lenun jukkan ha l -ha t  sebaga i  ber iku t :  Secara  ,env i io l

ruh, hasl l  evaluasi kinerja badan usaha pada nutu, ivoi"
t ire ( yanE diukur nelalui l , tCE ) dan produktivi tae
adalah baik Trend yand terJadi pada 3 at i t  ukur i .ai
naik, ha1 ini aenunjukkan adanya peningkatan perbaikan
(continuous iaprovenent) pada proses. Naaun pihak nanait_
nen harus nenperhatikan bahwa peningkatan t iend terJidipada ranEe t i t ik yang lebar denEan begitu terl ihat bitrwa
usaha yanE ada sekarang dalaD perbaikan kinerja aala
sekal i  belul naksi lal Hal ini  ditelukan berbedi aengan
kiat badan usaha untuk nenenangkan persalnEan di indis_
t r inya  ne la lu i  nu tu  dan e f is iens i ,  seharu-nya pen in i l i -
tan  k iner ja  uu tu  dan e f is iens i  benar -benar  

-  
te lah  lana

nendapat perhat lan .
Apabila perusahaan dapat nenetapkan perancanaan opera_

sional, sebagai tujuan dan nengolahnya nenjadl tapoian
untuk dasar evaluasi ke pihak nanajenen atas, tentunya
akan terl ihat secara langsung bahsa balk dibidand nulu(yaitu nutu supl ier dan pJarf,  nanufacturing perfor-nance),
bidang waktu aktual proses (value added t ine dan non value
added t i re ) ,  dan b idang produk t iv i tas  (na ter ia l  dan Jannesin) yang ada sekarang belunlah naksinal dit ingkatlan
atau  te rba ik .

Denikianlah ganbaran tentanE isl  skripsi ini  dituang-
kan dalar bentuk abstraksi Eingkat. Selain i tu skripsl i .ni
diharapkan dapat nenunjukkan sisi  lain yanE ada pada
bidang akuntansi,  yang selaaa ini dianggap ieUigai bi iang
if4" dan profesi yang hanya nelulu UeihuUunian dengai
infornasi berupa junlah uan6, dan ternyata bahwa UidinS
ini t idaklah sesenpit yang d i  Juafekan
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